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                Resume Persidangan
   Penyiksaan Terhadap Tahanan Yang Dilakukan Polisi di Sijunjung1
   Faisal Akbar (14) Tahun dan Budri M. Zen (17 tahun) adalah tahanan
   anak kakak beradik yang ditemukan meninggal dalam kondisi tergantung
   di Polsek Sijunjung pada tanggal 28 Desember 2011. Pihak Kepolisian
   mengatakan bahwa korban meninggal karena gantung diri, meski ditemukan
   banyak kejanggalan dalam kematian korban, bahkan kuat dugaan korban
   dibunuh atau setidaknya meninggal akibat penyiksaan. Kasus ini
   dilaporkan ke Mabes Polri pada Januari 2012 yang kemudian melimpahkan
   penyidikannya ke Polda Sumbar.
   Selama ±8 bulan kasus ini mengendap di Kepolisian, bahkan beberapa
   kali terjadi bolak balik berkas antara penyidik dan pihak kejaksaan
   karena tidak adanya kesamaan pemahaman dalam penerapan Pasal. Jaksa
   memberi petunjuk kepada penyidik untuk menggali kemungkinan Pasal 338
   atau setidaknya Pasal 351 ayat (3) KUHP, namun Penyidik tetap
   menggunakan Pasal 351 ayat (1) KUHP.
   Kasus ini kemudian dilimpahkan Penyidik kepada Jaksa, dan dalam
   dakwaanya JPU menggunakan UU Perlindungan Anak dan Pasal 351 ayat (3)
   KUHP. Meskipun dakwaan sudah dinilai cukup maksimal akan tetapi
   ditemukan berbagai kelemahan di dalam proses persidangan, yang
   bermuara pada tidak maksimalnya tuntutan JPU.
   Proses Persidangan
   Sidang terhadap 4 Terdakwa pelaku penganiayaan/penyiksaan hingga
   meninggalnya dua tahanan anak, kakak beradik Faisal Akbar Pgl Bule
   (14) tahun dan Budri M. Zen Pgl Budri (17) pada tanggal 28 Desember
   2011, dilangsungkan pertama kali pada 13 Desember 2012. Jaksa
   membaginya dalam dua berkas yaitu:
   Berkas I : No. Reg. Perkara: PDM-38/SIJUN/Ep.1/ 11/2012 , dengan
   Terdakwa:
     1. 
       Syamsul Bahri (46), laki-laki, agama Islam, kebangsaan Indonesia,
       pendidikan terakhir SMA, pekerjaan Polri, alamat asrama Polsek
       Sijunjung
     2. 
       Randi Agusta (30), Islam, laki-laki, pendidikan SMA,
       kewarganegaraan Indonesia, Pekerjaan Polri. (selanjutnya disebut
       berkas I)
   Terdakwa didakwa dengan dakwaan subsidairitas, yaitu Primair Pasal 351
   ayat (3) jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, Subsidair Pasal 351 ayat (2)
   jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, lebih Subsidair Pasal 351 ayat (1) jo
   Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP.
   Berkas II: No. Reg. Perkara: PDM—39/SIJUN/Ep.1/11/2012 dengan
   Terdakwa:
     1. 
       Al Indra, S.H. (36), laki-laki, kewarganegaraan Indonesia, Islam,
       Polri, S1, alamat Asrama Polres Sijunjung
     2. 
       Irzal (42), laki-laki, Islam, Polri, SMA, Kebangsaan Indonesia,
       alamat Asrama Polres Muara Sijunjung (selanjutnya disebut berkas
       II).
   Khusus Terdakwa Al Indra didakwa dengan dakwaan kumulatif, dakwaan
   kesatu primair Pasal 80 ayat (3) UU No. 23 Tahun 2002 tentang
   Perlindungan Anak ayat, subsidair Pasal 80 ayat (2) UU Perlindungan
   Anak, lebih subsidair Pasal 80 ayat (1) Undang-Undang Perlindungan
   Anak. Kedua (untuk Al Indra dan Irzal) Primair Pasal 351 ayat 3 jo
   Pasal 55 ayat (3) ke-1 KUHP, Subsidair Pasal 351 ayat 3 jo Pasal 55
   ayat (2) ke-1 KUHP, lebih subsidair Pasal 351 ayat (1) jo Pasal 55
   KUHP ayat (1) ke-1 KUHP
   Kelemahan dakwaan JPU
     * 
       Dalam dakwaannya yang dianggap anak oleh JPU hanyalah korban
       Faisal Akbar. Hal ini terlihat dengan tidak dikenakannya Terdakwa
       Syamsul Bahri dan Randi Agusta dengan Undang-Undang Pelindungan
       anak, bahkan tidak satupun kalimat dalam surat dakwaan JPU yang
       mengatakan bahwa Budri masih tergolong anak. Padahal sejak BAP
       pihak keluarga sudah mengatakan bahwa kedua korban masih tergolong
       anak, dimana Faisal berumur 14 tahun dan Budri 17 tahun, apalagi
       hal ini dikuatkan oleh kesaksian keluarga korban di depan
       persidangan (saksi Linda) dan kesaksian wali nagari Pulasan
       (Darisman) yang menyatakan korban Budri masih berumur 17 tahun.
     * 
       Surat dakwaaan juga janggal karena faktanya, ada Terdakwa yang
       juga melakukan perbuatan terhadap kedua korban tetapi yang
       bersangkutan hanya menjadi Tersangka terhadap salah satu korban.
       Dalam hal ini berkas I untuk kekerasan yang dialami oleh Budri dan
       berkas II untuk kekerasan yang dialami Faisal. Berdasarkan uraian
       kedua dakwaan dan fakta persidangan terungkap bahwa Terdakwa Al
       Indra melakukan kekerasan terhdap Faisal maupun Budri namun yang
       bersangkutan hanya menjadi Terdakwa kekerasan terhadap Faisal,
       padahal dalam uraian dakwaan Terdakwa Al Indra juga melekukan
       kekerasan terhadap korban Budri;
   Tuntutan, dalam tuntutanya JPU menuntut:
   Berkas I
   Terdakwa Syamsul Bahri dan Terdakwa Randi Agusta dituntut bersalah
   melakukan tindak pidana melakukan penganiayaan sebagaimana diatur dan
   diancam pidana dalam Pasal 351 ayat (1) KUHP jo pasal 55 ayat (1) ke-
   1 dan dituntut dengan 2 (dua) tahun penjara.
   Berkas II
   Terdakwa Al Indra dan Irzal dituntut dengan Pasal 351 ayat (2) KUHP.
   Khusus Terdakwa Al Indra juga dituntut dengan Pasal 80 ayat (1) UU No.
   23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Untuk itu menuntut
   dijatuhkannya pidana kepada Terdakwa Al Indra selama 3 tahun penjara.
   Denda 10 juta subsider 4 bulan kurungan, sedangkan Terdakwa Irzal
   dituntut 2 tahun 6 bulan penjara.
   Dalam tuntutannya Jaksa menyatakan bahwa dakwaan Pasal 80 ayat (3) UU
   Perlindungan Anak dan 351 ayat (3) KUHP untuk Al Indra dan Irzal,
   Pasal 351 ayat (3) KUHP dan Pasal 351 ayat (2) KUHP untuk Terdakwa
   Samsul Bahri dan Randi Agusta tidak terbukti.
   Kesimpulan Jaksa tidak terlepas dari kelemahan-kelemahan yang terjadi
   selama proses persidangan terutama surat dakwaan dan proses
   pembuktian. Banyak fakta-fakta yang tidak tergali karena persidangan
   hanya mengejar perbuatan kekerasan bukan kematian yang dialami oleh
   kedua korban.
   Catatan atas proses pembuktian persidangan
     * 
       Dalam persidangan JPU menghadirkan 19 orang saksi, 11 diantaranya
       berasal dari anggota Kepolisian Polsek Sijunjung, 6 orang dari
       pihak keluarga, 1 orang wartawan, dan 1 orang masyarakat (wali
       nagari Pulasan). Dalam kesaksiannya hampir semua saksi, khususnya
       yang berasal dari anggota polisi mengaku mengetahui, melihat
       adanya kekerasan yang dilakukan Terdakwa terhadap korban, namun
       fakta persidangan tidak mengungkap/menggali lebih jauh tentang
       kematian korban. Rata-rata saksi mengaku mengetahui dan pernah
       melihat, meskipun demikian mengatakan bahwa kondisi kedua korban
       masih baik-baik saja;
     * 
       Berdasarkan keterangan saksi, Faisal dan Budri ditempatkan pada
       sel berbeda, faktanya kedua korban meninggal di dalam kamar mandi
       dalam satu sel tahanan yang sama. Kesaksian ini tidak pernah
       digali dan dikejar, baik oleh Jaksa maupun Hakim, mengapa keduanya
       bisa dalam posisi tergantung di kamar mandi dalam sel yang sama.
       Bahkan dalam tuntutannya JPU tidak mencantumkan poin keterangan
       ini, meskipun kemudian saksi Arianto Tasima dan Joniter Darma Pgl
       Jon mengaku sempat mengintorogasi Budri kemudian memasukannya
       dalam sel yang sama dengan Faisal. Tetapi tidak digali lebih
       lanjut alasan penyatuannya. Anehnya kedua saksi mengaku
       menginterogasi saksi sekitar pukul 14.30 hingga 15.15. Jika di
       dasarkan kepada kesaksiaan ini maka kedua saksi adalah orang
       terakhir yang melakukan interogasi terhadap kedua korban, cukup
       janggal ketika keduanya tidak ditetapkan sebagai Tersangka.
     * 
       Hampir semua saksi yang anggota polisi mengatakan kedua korban
       dalam kondisi sehat meskipun mengalami pemukulan-pemukulan, hal
       ini jelas tidak sesuai dengan kesaksian keluarga korban yang
       beberapa kali sempat menemui korban Faisal di tahanan. Pertama
       Didi Firdaus bersama ibu korban pada pada hari Kamis, 22 Desember
       2011 sekitar pukul 11.00, menemui Faisal dan melihat Faisal dalam
       kondisi lemas, tangan kiri, dan telinga kanan dalam keadaan memar.
       Kedua Amir juga membesuk Korban Faisal tanggal 23 Desember 2011,
       ia melihat Faisal di dalam keadaan kesakitan, mata sebelah kanan
       memar, jari-jari tangan kiri dan kanan memar seperti bekas terkena
       pukulan, tangan kiri dan tangan kanan memar serta punggung dalam
       keadaan bengkak, sementara kaki kiri dan kanan ditutup celana
       panjang. Hal tersebut diketahui karena saksi meminta Faisal
       membuka bajunya dan melihat memar di punggung Faisal. Faisal
       bahkan sempat meminta agar keluarga tidak sering-sering melihat
       korban karena korban tkut dipukuli. Terakhir tanggal 26 Desember
       2011 sekira pukul 11.00 keluarga Rifai Marlaut (kakak korban) juga
       sempat menemui korban Faisal. Pasa saat itu Faisal dalam kondisi
       duduk di atas papan yang juga merupakan tempat tidur dan terlihat
       dalam keadaan kesakitan, mata sebelah kanan memar, jari-jari
       tangan kiri dan kanan memar, punggung dalam keadaan
       bengkak-bengkak, dan kaki kiri dan kanan dibungkus dengan kantong
       plastik berwarna hitam. Faisal bahkan sempat mengatakan bahwa yang
       melakukan pemukulan terhadapnya adalah Terdakwa Al Indra dan
       Syamsul Bahri. Kondisi ini juga diperkuat dengan hasil visum
       terhadap kedua korban yang menemukan banyak luka dan memar-memar
       di sekujur tubuh korban, baik luka baru maupun luka lama.
     * 
       Fakta TKP dan keterangan ahli Forensik juga tidak didukung oleh
       bukti lain, sehingga JPU sampai pada kesimpulan kematian korban
       akibat kekerasan tidak dapat dibuktikan. Menurut kesaksian anggota
       polisi yang bertugas di bagian Inafis Polda Sumbar dengan jabatan
       BA Identifikasi/olah TKP menerangkan kedua korban dalam posisi
       tergantung, Faisal Akbar meninggal dalam posisi tergantung
       lehernya dengan alat berupa baju kaos lengan pajang warna hitam
       dengan posisi berdiri, kaki masuk ke dalam bak mandi yang berisi
       air dalam keadaan penuh dan kepala miring kekanan. Korban Faisal
       memakai baju kaos warna coklat lengan pendek dan celana jeans
       pendek. Sementara itu terhadap korban Budri M.Zen saksi mengatakan
       korban meninggal dalam keadaaan tergantung disebelah Faisal dengan
       kaki beridri di atas Closet dengan menggunakan baju kaos warna
       kuning lengan panjang yang diikat di ventiliasi udara dan mengikat
       pada bagian leher dengan posisi kepala miring kekiri dengan luas
       kamar mandi 150 cm x 150 cm. Budri memakai baju kaos putih lengan
       pendek dan celana jeans hitam. Tetapi tidak ada fakta yang
       menjelaskan lebih lenjut apakah dengan daya alat yang digunakan
       seseorang bisa mati apalagi kaki korban menjejak lantai. Begitu
       juga dengan keberadaan barang bukti. Menurut kesaksian anggota
       polisi (Adria Novarino) keluarga membawa kaos lengan pajang warna
       kuning dan 1 buah celana dalam kantong plastik hitam, padahal
       berdasarkan kesaksian keluarga (didi firdaus) ia hanya membawa
       baju coklat dan kain selimut, tetapi kain selimut tidak diizinkan
       oleh petugas. Persidangan tidak menggali lebih jauh tentang barang
       bukti, misalnya dari mana korban mendapatkan alat gantungan, baju
       siapa yang digunakan, apa baju yang digunakan pertama kali saat
       korban meninggalkan rumah.2
     * 
       Hasil visum dan kesaksian ahli forensikpun juga seharusnya
       didukung oleh kesaksian ahli lain, karena baik visum maupun
       kesaksian ahli forensik dipersidangan terhenti pada kematian
       korban akibat pola gantung tetapi tidak diketahui apakah digantung
       atau karena gantung diri. Hasil visum menyimpulkan terhadap korban
       Budri ditemukan luka lecet tekan melingkari leher berjalan dari
       depan bawah kebelakang yang menurut pola dan sifat luka sesuai
       dengan kasus gantung dan ditemukan beberapa luka lecet pada
       tungkai, lengan kanan, bokong kanan serta resapan darah pada kuku
       kaki akibat kekerasan benda tumpul. Pada pemeriksaan dalam
       ditemukan resapan darah pada dalam jaringan ikat leher dan otot
       leher akobat kekersan tumpul, serta tanda-tanda mati lemas pada
       beberapa organ dalam. Penyebab kematian pada organ ini adalah
       akibat kekerasan tumpul pada leher yang menyebabkan mati lemas.
       Perkiraan saat kematian 24 Jam sampai dengan 48 jam sebelum
       pemeriksaan atau kurang dari 6 jam setelah makan terakhir.
       Semntara tidak jauh berbeda juga terdapat pada Faisal. Pada
       pemeriksaan luar ditemukan luka lecet tekan melingkari leher
       dengan arah dari depan bawah ke belakang atas yang menurut pola
       dan sifat luka sesuai dengan kasus gantung serta ditemukan luka
       memar pada paha dan luka lecet pada betis kiri lutut kiri
       kekerasan tumpul. Pada pemeriksaan dalam ditemukan resapan darah
       pada leher akibat kekerasan tumpul, pada beberapa organ dalam
       ditemukan tanda-tanda mati lemas. Penyebab kematian organ ini
       adalah akibat kekerasan tumpul pada leher yang menyebabkan mati
       lemas. Perkiraan saaat kematian antara 24 jam sampai dengan 48 jam
       sebelum pemeriksaan atau kurang 6 jam setelah makan terakhir.
   Hingga tanggal 18 Januari 2013 sidang sudah memasuki agenda Pledoi.
   Untuk itu sidang akan dilanjutkan pada tanggal 28 Januari 2013 dengan
   agenda tanggapan JPU atas Pledoi Terdakwa. Dalam persidangan tersebut
   hakim juga meminta JPU untuk menghadirkan kembali keluarga korban
   (YUSBAR) untuk membahas permohonan Restitusi.
   1 Hasil pemantauan persidangan yang dilakukan LBH Padang dan ELSAM di
   PN Muaro, Kabupaten Sijunjung, Sumatera Barat
   2 Berdasarkan investigasi LBH Padang bersama Komnas HAM diduga baju
   yang digunakan untuk menggantung tersebut adalah baju olah raga
   polisi.
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